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Abstrak:	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	penggunaan	media	
Loose	Parts	terhadap	pengembangan	numerasi	anak	usia	dini.	Penelitian	dilakukan	
pada	anak	kelompok	A	TK	Ma'arif	II	menggunakan	metode	kuantitatif	dengan	desain	
pretest-posttest.	Metode	penelitian	yang	digunakan	adalah	Kuantitatif		dengan	desain	
Pretest-Posttest	 Group.	 Sampel	 penelitian	 terdiri	 dari	 23	 anak.	 Analisis	 data	 yang	
digunakan	adalah	analisis	deskriptif	dan	analisis	inferensial	dengan	uji	hipotesis	SPSS	
menggunakan	 uji-t.	 Sampel	 penelitian	 terdiri	 dari	 23	 anak	 berusia	 4-5	 tahun.	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dengan	 media	 Loose	 Part	 pengembangan	 Numerasi	
anak	cenderung	meningkat	dan	memiliki	rata-rata	kemampuan	numerasi	lebih	baik	
Hasil	 analisis	 data	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 media	 Loose	 Parts	
meningkatkan	kemampuan	numerasi	secara	signifikan,	dengan	peningkatan	kategori	
tinggi	dari	15%	menjadi	46,8%	dan	kategori	sangat	tinggi	dari	5%	menjadi	37,63%.	
Hasil	uji-t	dengan	nilai	sig	0,000	<	0,05	mendukung	efektivitas	media	ini.	Penelitian	
ini	memberikan	kontribusi	penting	bagi	pengembangan	metode	pembelajaran	yang	
kreatif	dan	inovatif	untuk	meningkatkan	kemampuan	kognitif	anak	usia	dini.	

	Kata	Kunci	:	Loose	Part,	Numerasi,	anak	usia	dini	
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LATAR	BELAKANG	

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas. Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peran penting sebagai pondasi 
awal dalam perkembangan anak secara holistik, meliputi aspek fisik, kognitif, sosial, 
emosional, dan spiritual. Anak usia dini berada dalam masa "golden age", yaitu periode emas 
di mana stimulasi yang diberikan dapat memengaruhi perkembangan otak secara signifikan. 
Oleh karena itu, metode pembelajaran yang tepat sangat diperlukan untuk mendukung 
perkembangan tersebut. Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan sejak dini adalah 
kemampuan numerasi. Kemampuan numerasi merupakan bagian dari perkembangan 
kognitif yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. Numerasi tidak hanya mencakup 
kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir logis, memahami pola, 
serta menganalisis data yang disajikan dalam berbagai bentuk. Kemampuan ini menjadi 
dasar bagi anak untuk memahami konsep matematika yang lebih kompleks di jenjang 
pendidikan berikutnya. Sayangnya, banyak anak usia dini yang mengalami kesulitan dalam 
mengenal angka dan memahami konsep numerasi. Salah satu penyebabnya adalah 
pendekatan pembelajaran yang kurang menarik dan tidak sesuai dengan kebutuhan 
perkembangan anak. 

Dalam konteks pembelajaran di Indonesia, masih banyak lembaga pendidikan yang 
menggunakan metode konvensional, seperti buku kerja atau lembar kerja siswa (LKS), untuk 
mengajarkan numerasi. Metode ini sering kali membuat anak merasa bosan karena kurang 
melibatkan aktivitas bermain dan eksplorasi. Padahal, bermain adalah salah satu cara belajar 
yang paling efektif bagi anak usia dini. Melalui bermain, anak dapat belajar secara alami 
tanpa merasa terbebani. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam media pembelajaran yang 
mampu menarik minat anak sekaligus mendukung perkembangan numerasi mereka. Salah 
satu media pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk anak usia dini adalah media Loose 
Parts. Loose Parts adalah kumpulan benda-benda lepas yang dapat dimanipulasi, 
dipindahkan, dirangkai, dan digunakan sesuai dengan imajinasi anak. Media ini bisa berupa 
bahan alami seperti batu, daun, ranting, atau bahan buatan seperti tutup botol, kancing, dan 
manik-manik. Loose Parts memberikan kebebasan kepada anak untuk bereksplorasi, 
sehingga dapat merangsang kreativitas, imajinasi, dan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 
media ini juga mendukung pembelajaran berbasis bermain yang menyenangkan. 

Penggunaan media Loose Parts dalam pembelajaran numerasi memiliki banyak 
keunggulan. Pertama, media ini memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman 
langsung (hands-on learning). Misalnya, anak dapat menghitung jumlah tutup botol, 
menyusun batu-batu kecil menjadi angka, atau mengelompokkan benda berdasarkan warna 
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dan ukuran. Aktivitas semacam ini membantu anak memahami konsep numerasi secara 
konkret. Kedua, media Loose Parts mendukung pembelajaran yang inklusif karena dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing anak. Ketiga, media ini juga 
ramah lingkungan karena memanfaatkan bahan-bahan yang mudah ditemukan di sekitar. 
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas media Loose Parts dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. Beloglovsky dan Daly (2015) 
menyatakan bahwa Loose Parts tidak hanya meningkatkan kreativitas, tetapi juga 
kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah. Penelitian Sudarti (2022) juga 
menemukan bahwa penggunaan media konkret, termasuk Loose Parts, dapat meningkatkan 
literasi numerasi anak secara signifikan. Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
media Loose Parts memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam pembelajaran numerasi 
di Indonesia. 

Namun, meskipun potensinya besar, penggunaan media Loose Parts dalam 
pembelajaran di Indonesia masih terbatas. Banyak guru yang belum familiar dengan media 
ini atau merasa kesulitan dalam mengintegrasikannya ke dalam kurikulum. Oleh karena itu, 
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi bagaimana media Loose Parts dapat 
digunakan secara efektif dalam pembelajaran numerasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan media Loose Parts terhadap pengembangan numerasi 
anak usia dini, khususnya di TK Ma'arif II Desa Lemahbang, Sukorejo, Pasuruan 
Diperlukan	metode	dan	stimulasi	yang	tepat	dan	menyenangkan,	serta	mengenalkan	
konsep	bilangan	dan	simbol	bilangan	kepada	anak.	Salah	satu	caranya	adalah	dengan	
bermain,	karena	prinsip	pembelajaran	anak	usia	dini	tidak	lepas	dari	kegiatan	bermain	
yang	 menyenangkan.	 Sifat	 bermain	 meliputi	 kesenangan,	 kebebasan,	 kebebasan	
memilih	dan	mendorong	anak	berpartisipasi	aktif	(Slamet,	2005:26). 

Penggunaan	Loose			Parts	sangatlah			tepat			untuk			anak-anak			guna			mengasah	
literasi	numerasi	anak.	Teory	Loose	Parts	dikembangkan	oleh	 	Nicholson	 	di	 	 tahun		
1971	 	didasari	 	atas	keinginan	 	untuk	 	menyediakan	 	ruang	 	bagi	 	anak-anak	 	untuk		
menuangkan	 	 kreativitas	 	 dengan	 memanfaatkan	 material	 alami	 yang	 mampu	
dimanipulasi,	dipindai,	dan	dibentuk	ulang,	serta	bahan-bahan	atau	benda-benda	yang	
mudah	didapatkan(Safitri	&	Lestariningrum,	2021).	Cara	ini			akan			menjadikan			anak			
semakin		 	kreatif	 	 	dan		 	memberikan		 	peluang		 	pada		 	anak		 	untuk	bereksperimen	
sesuai	 keinginannya	 (Azizah,	 dkk.,	 2020).	 	 Loose	 parts	 adalah	 bahan-bahan	 yang	
tersedia			di			sekitar			yang			dibuat			menarik			dan			dapat			dipergunakan			atau			masih			
dapat	 dipergunakan	 bersumber	 dari	 material	 alam	 dan	 plastik/pabrikan	 sehingga	
dapat	dijadikan	alat	bermain	sekaligus	belajar	untuk	anak-anak(Utami,	C.,	&	Eliza,	D.,	
2022).	 Penjelasan	mengenai	 Loose	 Parts	 dari	 (Siskawati	 &	 Herawati	 2021)	 adalah	
benda	yang	banyak	dijumpai	di	lingungan	sekitar	kita,	seperti:	ranting	pohon,	kerang	
laut,	kemasan	plastik	sisa,	botol	plastik,	kardus	sisa,	dan	lain-lain. 
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Pemilihan	Loose	Parts	untuk	dijadikan	media	belajar	anak	karena	media	kita	
tidak	harus		mengeluarkan		budget		yang		besar,		hanya		dengan		memungut		bahan		dari		
material		alam	yang	pastinya		mudah		ditemukan		disekitar		kita,	selain		itu	juga		mampu		
meminimalisir		limbah-limbah	penyebab	pencemaran	lingkungan	danjuga	dapat	diolah	
menjadi	bahan	atau	kegiatan	yang	bermakna	(Mastuinda,	dkk.,	2020).	

Berdasarkan	hasil	observasi	awal	yang	dilakukan	di	TK	MAARIF	II	LEMAHBANG	
Kelompok	A	pada	bulan	Desember	2023,	ternyata	kemampuan	anak	dalam	mengenal	
konsep	 numerasi	 masih	 belum	mengenal	 lambang	 bilangan,	 hal	 ini	 tercermin	 dari	
pencapaian	 perkembangan	 anak	 sehari-hari.	 Sebagian	 besar	 anak	 masih	 belum	
menyebutkan	barisan	angka	1-10.	Ketika	guru	meminta	anak	menyebutkan	rangkaian	
angka	 1-10	 secara	 bersama-sama	 atau	 terpisah,	 anak	 masih	 belum	 mampu	
melakukannya	dan	bingung	saat	guru	memberikan	tugas	tersebut.		Sebelumnya	di	TK	
MAARIF	 II	menggunakan	 pembelajaran	 dengan	 buku	 kotak	 tulis	menirukan	 tulisan	
1,2,3,4,5	sampai	penuh,	dan	menggunakan	buku	Majalah	LKK	ataupun	Lembar	Kerja,	
yang	kegiatanya	hanya	mewarnai,	menirukan,	menebali,	menggunting	dan	menempel	
yang	 membuat	 anak	 jenuh	 sehingga	 capaian	 pengembangan	 numerasi	 anak	 masih	
dalam	kategori	rendah.	Oleh	karena	itu,	peneliti	tertarik	untuk	mempelajari	lebih	jauh	
mengenai	 pengaruh	 penggunaan	 media	 Loose	 Parts	 dalam	 hal	 pengembangan	
numerasi.	 Oleh	 karena	 fenomena	 tersebut	 maka	 peneliti	 tertarik	 untuk	 mengkaji	
“Pengaruh	Media	 Loose	Parts	 Pada	Pengembangan	Numerasi	Anak	Kelompok	A	TK	
MAARIF	II		Desa	Lemahbang	Kecamatan	Sukorejo	Kabupaten	Pasuruan”.	
	
METODE	PENELITIAN	
											Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	desain	eksperimen	
semu	 (quasi-experiment).	Desain	penelitian	yang	digunakan	adalah	pretest-posttest	
pada	 satu	 kelompok	 (one-group	 pretest-posttest	 design).	 Pendekatan	 ini	
memungkinkan	 peneliti	 untuk	 mengevaluasi	 perubahan	 kemampuan	 numerasi	
sebelum	dan	sesudah	intervensi.	Penelitian	dilakukan	di	TK	Ma'arif	II	Desa	Lemahbang,	
Sukorejo,	 Pasuruan,	 pada	 bulan	 Desember	 2023.	 Pemilihan	 lokasi	 didasarkan	 pada	
ketersediaan	media	Loose	Parts	sebagai	bagian	dari	program	pembelajaran	sekolah.	
Populasi	 penelitian	 mencakup	 seluruh	 anak	 kelompok	 A	 di	 TK	 Ma'arif	 II	 yang	
berjumlah	23	anak	(12	laki-laki	dan	11	perempuan).	Sampel	penelitian	menggunakan	
teknik	 total	 sampling,	 sehingga	 semua	 anak	 dalam	 populasi	 diikutsertakan	 dalam	
penelitian.		

Instrumen	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 meliputi:	 lembar	 observasi	
Numerasi:	Untuk	mengukur	kemampuan	anak	dalam	mengenali	bilangan,	menghitung,	
dan	mengurutkan	angka.	Instrumen	ini	mencakup	rubrik	penilaian	berbasis	indikator	
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numerasi,	seperti	kemampuan	menyebutkan	angka	1-10,	menjumlahkan	benda,	dan	
memahami	konsep	banyak-sedikit.	Sedangkan	dokumentasi:	Berupa	foto	dan	catatan	
lapangan	 selama	 pelaksanaan	 intervensi	 untuk	 mendukung	 data	 kuantitatif.	 Data	
dikumpulkan	melalui	observasi	langsung	selama	kegiatan	pembelajaran	berlangsung.	
Setiap	 anak	 diberikan	 tugas	 yang	 sesuai	 dengan	 indikator	 numerasi,	 dan	 hasilnya	
dicatat	dalam	 lembar	observasi.	Observasi	 dilakukan	pada	 tahap	pretest,	 intervensi	
(penggunaan	media	Loose	Parts),	dan	posttest.	Data	dianalisis	menggunakan	statistik	
deskriptif	 untuk	mendeskripsikan	 distribusi	 skor	 pretest	 dan	 posttest.	 Selanjutnya,	
analisis	 inferensial	 dilakukan	 dengan	 uji-t	 berpasangan	 (paired	 sample	 t-test)	
menggunakan	 SPSS	 untuk	 menentukan	 signifikansi	 perbedaan	 hasil	 sebelum	 dan	
sesudah	intervensi.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Penelitian	ini	dilaksanakan	di	TK	MAARIF	II	Sukorejo	Pasuruan	pada	kelompok	
A	dengan	jumlah	responden	sebanyak	23	anak	usia	4-5	tahun.	Tujuannya	adalah	untuk	
mengukur	pengaruh	penggunaan	media	Loose	Parts	terhadap	kemampuan	numerasi	
anak.	 Proses	 analisis	melibatkan	 uji	 normalitas,	 heterokedastisitas,	 dan	 uji-t.	 Tabel	
berikut	merangkum	data	hasil	penelitian:	
	

Aspek Kemampuan Numerasi Pre-Test (%) Post-Test (%) 

Kemampuan Penghitungan  4,3 37,63 

Pemahaman tentang Konsep Ukuran dan Pengukuran  20,1 46,8 

Pengakuan Pola dan Hubungan 37,8 12,3 

Pemahaman tentang Pengelompokan dan Klasifikasi  37,8 4,3 

	

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai sig sebesar 
0,063 dan 0,068 (lebih besar dari 0,05). Sedangkan hasil uji heterokedastisita menghasilkan 
nilai sig sebesar 0,86, menunjukkan tidak adanya masalah heterokedastisitas. Uji-t 
digunakan untuk menentukan pengaruh media Loose Parts terhadap kemampuan numerasI 
anak. Hasil uji-t menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (kurang dari 0,05), yang 
berarti terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan numerasi sebelum dan sesudah 
penggunaan media Loose Parts. Ukuran efek dihitung menggunakan Cohen's d dengan hasil 
sebesar 7,36 yang tergolong sangat kuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Loose 
Parts memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan numerasi anak usia dini. Hal 
ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa bahan manipulatif 
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seperti Loose Parts mampu mendukung perkembangan kognitif anak (Friantini, 2021; 
Kulsum, 2022). Beberapa aspek kemampuan numerasi yang berkembang melalui media ini 
adalah: 1) Relasi Numerasi, anak mampu mengenali konsep banyak-sedikit, memahami 
pola, serta mengenali hubungan antar objek numerik. 2) berhitung, penggunaan media Loose 
Parts memungkinkan anak untuk belajar menghitung benda-benda konkret, seperti 
menyusun tutup botol atau batu kecil menjadi angka tertentu. Anak dapat mengenal operasi 
dasar seperti penjumlahan dan pengurangan sederhana dengan menggunakan objek dari 
Loose Parts. 

Media Loose Parts memiliki beberapa keunggulan yang mendukung pembelajaran 
anak. Media ini memberi anak kebebasan untuk mengeksplorasi dan menciptakan bentuk 
permainan baru tanpa batasan. Penggunaan bahan daur ulang seperti tutup botol, kerang, dan 
batu-batuan memberikan nilai edukasi sekaligus menjaga lingkungan. Anak terlibat dalam 
aktivitas yang menyenangkan sehingga terus termotivasi untuk belajar. Studi ini juga 
mendukung pandangan Mawaddah et al. (2022) yang menyatakan bahwa media Loose Parts 
menciptakan lingkungan belajar yang bervariasi dan tidak membosankan. Dengan demikian, 
media ini efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi anak usia dini. Hasil penelitian 
ini mendukung hipotesis bahwa penggunaan media Loose Parts memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pengembangan numerasi anak usia dini. Anak-anak yang belajar 
menggunakan media ini menunjukkan peningkatan kemampuan mengenal angka, 
menghitung, dan mengelompokkan benda. Berdasarkan teori Piaget, anak usia 4-5 tahun 
berada pada tahap praoperasional, di mana mereka belajar melalui manipulasi objek konkret. 
Media Loose Parts memberikan lingkungan belajar yang fleksibel dan menyenangkan, yang 
mendukung proses eksplorasi dan pembelajaran anak. 

Pembahasan hasil ini dapat dilihat dalam beberapa aspek utama yang mencakup 
analisis mendalam tentang peningkatan kognitif anak, keterlibatan dalam pembelajaran 
berbasis bermain, serta efektivitas pendekatan media Loose Parts untuk mendukung 
pendidikan inklusif dan ramah anak. Pembahasan ini diperkaya dengan referensi studi-studi 
sebelumnya yang relevan. Berdasarkan	 hasil	 post-test,	 semua	 anak	 mengalami	
peningkatan	yang	signifikan	dalam	keterampilan	numerasi	mereka.	Penggunaan	media	
loose	 parts	 sebagai	 alat	 bantu	 pembelajaran	 telah	 terbukti	 efektif	 dalam	
memperkenalkan	 konsep-konsep	dasar	matematika,	 seperti	menghitung,	mengenali	
bentuk,	dan	memahami	konsep	ukuran.	Penggunaan	media	yang	menyenangkan	dan	
dapat	diubah-ubah	ini	memungkinkan	anak-anak	untuk	belajar	dengan	cara	yang	lebih	
konkret	dan	visual,	sesuai	dengan	prinsip-prinsip	pembelajaran	konstruktivistik	yang	
dikemukakan	oleh	Piaget.		
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Observasi	 menunjukkan	 bahwa	 anak-anak	 sangat	 aktif	 dalam	 berpartisipasi	
dalam	aktivitas	numerasi	yang	melibatkan	media	loose	parts.	Media	ini	memberikan	
kesempatan	bagi	 anak-anak	untuk	bereksplorasi	dengan	berbagai	objek	yang	dapat	
disusun,	 dihitung,	 dan	 dikombinasikan,	 yang	 tidak	 hanya	memperkaya	 pengalaman	
mereka	tetapi	juga	meningkatkan	minat	mereka	terhadap	matematika.	Hal	ini	selaras	
dengan	 teori	 Vygotsky	 yang	 menekankan	 pentingnya	 interaksi	 sosial	 dan	
pembelajaran	 berbasis	 aktivitas	 dalam	 mengembangkan	 keterampilan	 anak.	 Peran	
guru	dalam	proses	ini	sangat	penting,	karena	mereka	bertindak	sebagai	fasilitator	yang	
memberikan	arahan	dan	mendampingi	anak-anak	dalam	setiap	aktivitas.	Guru	di	TK	
Ma'arif	 II	 memberikan	 contoh	 dan	 bimbingan	 mengenai	 cara	 menggunakan	 media	
loose	 parts	 untuk	 memecahkan	 masalah	 numerasi,	 yang	 memperkuat	 pemahaman	
anak-anak	terhadap	konsep-konsep	matematika.		

Media	 loose	 parts	 tidak	 hanya	 mendukung	 perkembangan	 keterampilan	
numerasi	 anak,	 tetapi	 juga	mendukung	 perkembangan	 kognitif	 secara	 keseluruhan.	
Anak-anak	diajak	untuk	berpikir	secara	kritis	dan	kreatif	saat	menyusun	dan	mengolah	
objek-objek	loose	parts,	yang	dapat	merangsang	perkembangan	kemampuan	berpikir	
logis	 mereka.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 prinsip	 bahwa	 media	 yang	 interaktif	 dan	
manipulatif	dapat	memperkaya	pengalaman	belajar	anak-anak.	Beberapa	faktor	yang	
mempengaruhi	hasil	penelitian	 ini	antara	 lain	kesiapan	anak-anak	dalam	menerima	
materi	numerasi,	kualitas	media	loose	parts	yang	digunakan,	serta	kualitas	pengajaran	
dari	guru.	Meskipun	ada	peningkatan	yang	signifikan,	faktor-faktor	eksternal	seperti	
kondisi	fisik	ruang	kelas	dan	waktu	yang	terbatas	dalam	melakukan	pembelajaran	juga	
turut	mempengaruhi	efektivitas	media	loose	parts. 

	
SIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	 penelitian	dan	pembahasan,	maka	kesimpulan	 yang	dapat	
diambil	 untuk	menjawab	 rumusan	masalah	mengenai	 pengaruh	Media	 Loose	 Parts		
terhadap	 pengembangan	 numerasi	 anak	 kelompok	 A	 di	 TK	 MAARIF	 II	 Kecamatan	
Sukorejo	 Kabupaten	 Pasuruan,	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 terdapat	 pengaruh	
penggunaan	media	Loose	Parts	terhadap	pengembangan	numerasi	anak	kelompok	A	
di	TK	Ma’arif	II.		Hal	ini	dapat	dilihat	dari	adanya	peningkatan	skor	pre	test	dan	post	
test,	 dimana	 yang	 sebelumnya	 pada	 hasil	 penelitian	 pre	 test	 yang	 diperoleh	 4,3%	
dengan	 jumlah	 1	 anak	 atau	 responden	 dan	 pada	 hasil	 penelitian	 post	 test	 yang	
memperoleh	 hasil	 37,63%	 dengan	 jumlah	 9	 anak	 atau	 responden.	 Hasil	 tersebut	
didasarkan	dari	analisis	data	yang	telah	dilakukan	dengan	menggunakan	uji	t		sample	
test	pre	test	dan	post	test	(uji	t).		

Analisis	ini	diperoleh	dari	nilai	Sig.	(2-tailed)	0,000	<0,05,	maka	Ho	ditolak	dan	
Ha	diterima.	Data	tersebut	menunjukkan	pengaruh	yang	signifikan.	Dengan	demikian	
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jawaban	dari	rumusan	masalah	penelitian	berbunyi	"Terdapat	pengaruh	penggunaan	
Media	Loose	Parts	pada	pengembangan	numerasi	anak	kelompok	A	di	TK	MAARIF	II	
Kecamatan	Sukorejo	Kabupaten	Pasuruan".	Dan	membuat	anak	mampu	mengetahui	
dalam	hal	numerasi	serta	dapat	menciptakan	anak	cinta	dan		
peduli	lingkungan	dengan	penggunaan	media	Loose	Parts.	Telah	terbukti	benar	dengan	
kriteria	interpretasi	cohen	's	d	7,36	masuk	kedalam	kategori	kuat	(strong	effect).	
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